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BAB III 

KERANGKA PEMIKIRAN  

A. Kerangka Konsep 

Skema 3.1 

Kerangka Konsep  

 

 

Pasien dengan gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa 

biasanya dilakukan dua atau tiga minggu sekali dimana dalam satu kali terapi 

memakan waktu 4-5 jam. Proses hemodialisa ini merupakan proses yang 

panjang, dimana pasien gagal ginjal kronik akan terus menjalani hemodialisa 

sepanjang hidupnya. Dengan lamanya proses terapi ini dapat menyebabkan 

masalah-masalah pada pasien baik masalah fisik maupun psikologi, masalah 

psikologis yang terjadi pada pasien salah satunya adalah harga diri rendah. 

Harga diri rendah ini terjadi pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisa dan jika tidak segera ditangani akan 

mengakibatkan pasien merasa malu terhadap kondisinya, tidak menarik lagi, 

perasaan kurang diterima, terisolasi, merasa putus asa, dan memiliki 

keterbatasan harapan hidup. Pandangan orang terdekat seperti keluarga dan 

tetangga pun menjadi pengaruh besar bagi pasien, pasien akan mudah 

tersinggung dan tidak percaya diri dengan kondisinya saat ini. 

Gambaran Harga Diri Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang 

Menjalani Hemodialisa 
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A. Variabel dan Definisi Operasional  

1. Variabel 

Variabel adalah objek penelitian yang dijadikan sebagai sasaran 

penelitian. Variabel disebut juga sebagai gejala penelitian yang akan 

diteliti. Variabel sebagai perlambang yang diulas untuk diolah, 

variabel merupakan konstruk yang mempelajari variasi nilai (Donsu, 

2016). 

2. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah merupakan variabel operasional yang 

dilakukan penelitian berdasarkan karakteristik yang diamati.Definisi 

operasional ditentukan berdasarkan parameter ukuran dalam 

penelitian.Defisini operasional mengungkapkan variabel dari skala 

pengukuran masing-masing variabel tersebut (Donsu, 2016). 
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Tabel 3.1 

 Definisi Operasional 

No  Variabel  Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala  

 1. Karakteris

tik: 

a. Usia  

 

Lamanya 

waktu hidup 

responden 

dalam tahun 

mulai sejak 

lahir sampai 

ulang tahun 

terakhir.  

Kuesioner 

A data 

demografi 

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

kepada 

responden 

mengenai 

karakeristik 

usia. 

1. Remaja (17 

– 25 tahun) 

2. Dewasa 

awal (26-35 

tahun) 

3. Dewasa 

akhir (36-45 

tahun) 

4. Lansia awal 

(46-55 

tahun) 

5. Lansia akhir 

(56-65 

tahun) 

6. Manula (≥ 

65 tahun) 

(Depkes,2009) 

 

Ordinal  

 b. Jenis 

kelam

in  

Identitas 

responden 

sesuai dengan 

biologis dan 

fisiknya. 

Kuesioner 

A data 

demografi 

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

kepada 

responden 

mengenai 

karakeristik 

jenis kelamin. 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

Nomina

l  

 c. Pendi

dikan 

Jenis 

pendidikan 

formal yang 

sedang atau 

terakhir 

dijalan. 

Kuesioner 

A data 

demografi 

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

kepada 

responden 

mengenai 

1. Tidak 

sekolah  

2. SD 

3.  SMP  

4. SMA 

Pendidikan 

menengah 

5. Diploma/sar

Ordinal  
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karakeristik 

pendidikan. 

jana/Megist

er/doktor 

Pendidikan 

Tinggi  

(Kemendik

bud No. 3 

Tahun 

2013). 

 

 d. Peker

jaan  

Segala usaha 

yang 

dilakukan 

untuk 

mendapatkan 

penghasilan/i

mbalan yang 

sesuai dengan 

usahanya. 

Kuesioner 

A data 

demografi  

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

kepada 

responden 

mengenai 

karakeristik 

pekerjaan. 

1. Bekerja  

2. Tidak 

bekerja 

(Isroin, 

2017). 

Nomina

l  

 e. Status 

perni

kahan  

Ikatan yang 

sah antara 

pria dan 

wanita dalam 

menjalani 

kehidupan 

berumah 

tangga. 

Kuesioner 

A data 

demografi 

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

kepada 

responden 

mengenai 

karakeristik 

status 

pernikahan. 

1. Menikah 

2. Belum 

menikah 

3. Janda/Duda 

(Archentari, 

2017). 

Nomina

l 

 f. Penda

patan  

Jumlah uang 

yang diterima 

seseorang 

dari 

aktivisnya.  

Kuesionar 

A data 

demografi  

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

kepada 

responden 

mengenai 

karakeristik 

pendapatan. 

1. < Rp. 

4.189.708,- 

2. ≥Rp. 

4.189.708,-

(UMR Kota 

Bogor, 

2020). 

Ordinal  

2.  Harga diri  penilaian atau 

evaluasi 

dirinya 

Kuesioner 

B 

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

1. Normal  jika 

skor 15-30. 

2. Harga diri 

Ordinal  
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terhadap hasil 

yang didapat 

baik internal 

maupun 

eksternal 

yang 

merupakan 

proses 

pencapaian 

idela diri. 

RSES 

(Rosenberg 

Self-Esteem 

Scale) 

kepada 

responden 

yang sedang 

menjalani 

hemodialisa, 

menggunakan 

Kuesioner 

RSES yang 

berisikan 10 

pertanyaan 

untuk menilai 

perasaan 

rendah ataupun 

tinggi tentang 

dirinya. 

Pernyataan 

positif: 

Sangat Setuju 

(SS) : 3, Setuju 

(S) : 2, Tidak 

Setuju (TS) : 1, 

dan Sangat 

Tidak Setuju 

(STS) : 0 

Pernyataan 

negatif : 

(SS) : 0, Setuju 

(S) : 1, Tidak 

Setuju (TS) : 2, 

dan Sangat 

Tidak Setuju 

(STS) : 3 

 

 

rendah jika 

skor < 15 

(Suhron, 

2017). 

 


